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BAGIAN 2  

 

Melangkah Menuju Business Excellence  
Melalui Konsep Kaizen 

 

David Try Liputra, Vivi Arisandhy, Florence Leony,  
Kartika Suhada, Victor Suhandi, Rainisa Maini Heryanto,  

Rudy Wawolumaja, Lea Mashari, Chandra Wiranata,  
Kharens Emerentia, Mellisa Pricilia Hambali, Cindy Felicia Wisanta 

 

 

 

 

etiap perusahaan, termasuk UMKM, secara konsisten 

berusaha mencapai business excellence karena mereka 

menginginkan keunggulan kompetitif terhadap pesaing 

mereka, yang pada gilirannya akan membuat mereka menjadi yang 

terdepan dalam bisnis mereka. Menurut Majeed (2011), keunggulan 

kompetitif dapat berdampak positif pada kinerja penjualan dan 

pengembalian aset perusahaan. Faktor-faktor seperti sumber daya, 

kemampuan, dan sistem yang dimiliki oleh perusahaan juga 

memiliki peran dalam menentukan kinerja perusahaan (Ismail et al., 

2012). 

 

Definisi Business Excellence  

Istilah “business excellence” merujuk pada pencapaian 

keunggulan dalam strategi, praktik bisnis, dan hasil kinerja yang 

dapat diukur dan dinilai oleh pemangku kepentingan (Ionică et al., 

2010). Continuous improvement menjadi elemen penting dalam 

mencapai keunggulan kompetitif dalam produksi dan untuk 

menjaga kelangsungan organisasi. Ini melibatkan semua pemangku 

kepentingan di semua tingkatan organisasi dalam upaya perbaikan 

S 
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berkelanjutan (Malik & YeZhuang, 2006). Konsep Total Quality 

Management (TQM) dan Kaizen terkait erat dengan perbaikan 

berkelanjutan dalam kualitas, prosedur kerja, dan kinerja organisasi 

(Saleem et al., 2012). Business excellence pada dasarnya adalah sejenis 

Total Quality Management (TQM) yang memiliki pendekatan yang 

lebih terfokus (Ionică et al., 2010). Melalui continuous improvement, 

sebuah perusahaan dapat terus meningkatkan kinerjanya dan 

mencapai keunggulan kompetitif. 

Dengan demikian, dilakukanlah edukasi tentang konsep 

Kaizen untuk mencapai business excellence di pabrik mie Ho Kie San, 

Patikraja. Pabrik mie ini termasuk dalam kategori UMKM dan 

membutuhkan bimbingan dalam hal perbaikan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kinerjanya. Tujuan kegiatan ini adalah 

membantu pabrik mie Ho Kie San memahami konsep Kaizen dan 

mendorong budaya perbaikan berkelanjutan sehingga kinerjanya 

dapat terus ditingkatkan. Dengan begitu, pabrik mie diharapkan 

dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang Kaizen dan 

mengadopsi budaya ini untuk meningkatkan kinerja mereka. 

 

Filosofi Kaizen 

Kaizen merupakan sebuah prinsip atau praktik yang berfokus 

pada perbaikan berkelanjutan dalam berbagai jenis organisasi, 

termasuk manufaktur, rekayasa, dan manajemen bisnis, tanpa 

mengharuskan pengeluaran besar biaya atau teknologi canggih 

(Abdulmouti, 2018). Konsep ini berpusat pada melakukan 

perbaikan dalam langkah-langkah kecil yang membuat suatu 

proses lebih efisien, efektif, terkendali, dan adaptif (Paraschivescu 

& Cotîrlet, 2015). Proses penerapan metode Kaizen melibatkan 

sejumlah langkah, termasuk pendefinisian area perbaikan, analisis 

masalah, identifikasi penyebab perbaikan, perencanaan langkah-

langkah perbaikan, implementasi rencana perbaikan, pengukuran 

hasil, analisis, perbandingan, dan standardisasi (Karkoszka & 

Honorowicz, 2009). Dalam kegiatan di pabrik mie Ho Kie San, 
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Patikraja, fokus diberikan pada dua metode terkait Kaizen, yaitu 

PDCA dan 5S. 

Banyak perusahaan yang terlibat dalam perbaikan 

berkelanjutan melibatkan tim kerja yang terlatih dalam 

menerapkan siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) untuk memecahkan 

masalah (Abdulmouti, 2018). Siklus PDCA melibatkan langkah-

langkah perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindakan. Ini 

digunakan untuk pemecahan masalah dan peningkatan proses 

secara sistematis. Dalam konteks pabrik mie Ho Kie San, siklus 

PDCA dapat digunakan untuk mengatasi masalah penjemuran mie 

yang seringkali menjadi hambatan dalam pencapaian target 

produksi. 

 

 

Gambar 1  Siklus PDCA 
 

Salah satu prinsip yang sangat relevan dalam pengaturan 

lingkungan kerja, yang juga dapat digunakan dalam pelaksanaan 

Kaizen, adalah konsep 5S. Menurut Abdulmouti (2018), konsep 5S 

(dapat dilihat dalam Gambar 2) terdiri dari: (1) Seiri - 

mengidentifikasi dan memisahkan peralatan yang diperlukan dari 

yang tidak diperlukan, (2) Seiton - merancang penempatan 

peralatan agar mudah diakses dan digunakan, (3) Seiso - menjaga 
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kebersihan dan ketertiban di tempat kerja untuk menciptakan 

kondisi yang aman dan nyaman, (4) Seiketsu - mempertahankan 

keteraturan dan kebersihan di tempat kerja, dan (5) Shitsuke - 

menginternalisasi disiplin untuk menjalankan 5S secara 

berkelanjutan. Prinsip 5S dapat diterapkan oleh pabrik mie Ho Kie 

San untuk memupuk budaya Kaizen yang efektif. Contoh area kerja 

yang mungkin memerlukan perbaikan dengan menerapkan konsep 

5S adalah bagian pencetakan mie yang masih kurang tertata atau 

area pengemasan mie yang belum terorganisir dengan baik. 

 

 

Gambar 2  Konsep 5S 
 

Untuk meningkatkan efisiensi, pabrik mie Ho Kie San juga 

harus mempertimbangkan faktor-faktor penting lainnya. Selain 

budaya Kaizen yang efektif, faktor teknologi dan inovasi juga 

memiliki dampak yang signifikan pada produktivitas perusahaan 

(Rahmawati & Soehardi, 2017). Oleh karena itu, di masa yang akan 

datang, pabrik tersebut juga perlu mempertimbangkan 

penggunaan teknologi yang lebih maju atau eksplorasi inovasi 

dalam produk dan proses yang telah diterapkan selama ini. Selain 

itu, dukungan penuh dari manajemen tingkat atas juga menjadi 

faktor kunci dalam kesuksesan pelaksanaan Kaizen. Tanpa 
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komitmen yang kuat dari pimpinan tertinggi untuk terus 

melakukan perbaikan, implementasi budaya Kaizen akan sulit 

terwujud. 

Dengan demikian, dari hasil kegiatan di pabrik mie Ho Kie 

San, Patikraja, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 

mengenai konsep Kaizen memiliki nilai yang sangat penting dan 

bermanfaat bagi industri atau perusahaan dalam perjalanan 

menuju business excellence. Hal ini disebabkan oleh potensi 

terbentuknya budaya Kaizen dalam perusahaan, yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan menciptakan 

keunggulan kompetitif, sehingga perusahaan dapat bersaing lebih 

baik di pasar. Meskipun demikian, perlu diingat bahwa budaya 

Kaizen yang baik hanya satu dari berbagai faktor yang 

memengaruhi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan juga 

harus memberikan perhatian pada faktor-faktor penting lainnya, 

seperti teknologi dan inovasi. Dukungan serta komitmen penuh 

dari manajemen tingkat atas untuk melaksanakan perbaikan 

berkelanjutan juga merupakan hal yang sangat krusial dalam 

proses ini. 
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